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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai-Nilai Agama yang di Internalisasikan di SMPN 1 

Nilai-Nilai Agama yang di Internalisasikan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di SMPN 1 Ngadiluwih semakna dengan visi yang dimiliki 

sekolah yaitu “Terwujudnya Insan Yang Cerdas, Berintegritas, Berkualitas 

Yang dilandasi ImTaq Serta Berwawasan Lingkungan”.  

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler di SMPN 1 Ngadiluwih 

Dalam pelaksanannya dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun 

progam-progam tambahan lainnya, SMPN 1 Ngadiluwih melakukan 

beberapa tahapan yang di lakukan bersama kepala sekolah, guru, dan 

beberapa struktural sekolah lainnya seperti Perencanaan progam, 

pengorganisasian, penetapan kebijakan dan pengawasan.  

Setiap peseta didik juga di beri kewenangan dan hak dalam 

memilih, bahkan bisa memilih lebih dari dua macam ekstrakurikuler yang 

ada. Berdasar pada prinsip menyenangkan, terbukti pada kegiatan 

ekstrakulikuler Tata Busana dan Tata Boga yang mayoritas di ikuti oleh 

siswi yang memang hobi di bidang tersebut dan tidak ada aturan khusus 

yang mengigat atau menekan anggotanya.  
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses Internalisasi Nilai-

nilai Agama Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di SMPN 1 

Ngadiluwih. 

Faktor pendukung dalam proses internalisasi nilai-nilai agama 

melalui kegiatan ekstrakulikuler diantaranya yaitu adanya fasilitas sarana 

dan prasarana yang memadai, materi yang di sampaikan sudah bermuatan 

tentang nilai-nilai agama adanya sikap dan antusiasme siswa yang baik 

dan tekun saat mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan adanya Progam-

progam kegamaan yang turut serta membantu dan berkontribusi dalam 

proses internalisasi nilai-nilai keagamaan 

Sedangkan faktor penghambatnya berupa adanya kegiatan sabtu 

bersih dan sabtu sehat yang bertepatan dengan jadwal pengembangan diri, 

kondisi fisik peserta didik yang sudah mulai lelah dan semangat yang 

mulai  menurun atau malas sehingga tidak memungkinkan untuk ikut 

kegiatanpengembangan diri, dsb. 
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B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Terus mempertahankan prestasi tersebut dan menjaga kepercayaan 

masayarakat akan Keunggulan yang dimiliki SMPN 1 Ngadiluwih dan 

Jangan meninggalkan atau mengabaikan rutinitas kegiatan yang di lakukan 

sebelum-sebelumnya karena adanya progam kegiatan baru yang diadakan. 

2. Bagi Pembina Ekstra dan Guru Agama 

Tetaplah memberi dorongan dan motivasi kepada peserta didik 

untuk terus aktif dan rutin mengikuti kegiatan esktrakurikuler yang dipilih. 

Serta tak lupa memasukkan nilai-nilai agama di setiap materinya dan 

menyampaikan manfaat yang akan di peroleh kedepannya nanti jika terus 

aktif mengikuti kegiatan tersebut.  

3. Bagi Anggota Ekstrakurikuler 

Jangan jadikan sikap malas, pantang menyerah, dan kesibukan di 

luar sekolah menjadi penghalang dalam mengikuti kegiatan 

esktrakurikuler yang dipilih. Karena pada dasarnya kegiatan tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan potensi diri selain dari bidang akademis. 


